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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 

Persaingan emiten alat berat diprediksi akan meningkat, seiring dengan 

banyaknya permintaan masyarakat untuk menggunakan alat – alat berat dalam 

kegiatan usaha mereka, hal ini sejalan dengan pertumbuhan kuat sector industri 

yang menggunakan alat berat, seperti pertambangan, agribisnis, dan kehutanan. 

Diikuti juga oleh pertumbuhan pembangunan di Indonesia yang semakin tinggi di 

era ini. dimana pemerintah telah merencanakan proyek infrastruktur skala besar 

dalam lima sektor prioritas yaitu transportasi, jalur pipa gas, tenaga listrik, 

pasokan air dan telekomunikasi. “……pemerintah pada era ini sedang fokus pada 

pemerataan pembangunan di seluruh wilayah, khususnya daerah – daerah terluar 

Indonesia. Pembangunan ini mencakup kegiatan – kegiatan pembukaan lahan 

serta pembuatan sarana dan prasaranan oendukung kehidupan masyarakat.” 

Menururt Airlangga Hartanto, selaku Mentreri Perindustrian (Menperin). 

Alat berat adalah  mesin berukuran besar yang didesain untuk 

melaksanakan fungsi konstruksi seperti pengerjaan tanah (earthworking) dan 

memindahkan bahan bangunan. Alat berat umumnya terdiri atas lima komponen, 

yaitu implemen, alat traksi, struktur, sumber tenaga dan transmisinya (power 

train). Pemanfaatan alat berat telah dilakukan sejak zaman 

Romawi. Vitruvius dalam bukunya De architectura tercatat menggunakan derek 

sederhana. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pengerjaan_tanah
https://id.wikipedia.org/wiki/Implemen
https://id.wikipedia.org/wiki/Vitruvius
https://id.wikipedia.org/wiki/De_architectura
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Peningkatan pertumbuhan untuk alat berat bisa dilihat dari berbagai 

sektor, seperti : 

 Sektor pertambangan, dimana terjadi peningkatan permintaan 

alat berat meningkat sebesar 37% menjadi 3.475 unit 

mencakup 173% Yoy 

 Untuk pangsa mesin pun meningkat dari 29% pada tahun 

2016 menjadi 49% di tahun 2017. 

 Sektor agribisnis, dimana terjadi peningkatan permintaan alat 

berat pada tahun 2017 sebesar 25% 

World Market Intelligence juga menunjukan bahwa nilai pasar 

peralatan kontruksi Indonesia telah mencapai lebih dari IDR 95.9 Triliun (USD 

6.84 Miliyar) pada tahun 2017, meingkat dari estimasi awal sebesar IDR 58.9 

Triliun (USD 4,2 Miliyar) pada tahun 2012. Selain itu pertumbuhan ekonomi 

lokal juga bertambah, misalnya kabupaten Morowali yang memiliki industri 

smelter dan terjadi peningkatan ekspro lebih dari 80% pada tahun 2017. 

Meningkatnya permintaan akan alat berat di Indonesia menjadi daya 

tari sendiri dan kesempatan yang sempurna bagi sejumlah produsen manufaktur 

alat berat terkemuka di dunia. Menurut asosiasi perusahaan pengelola alat berat 

Indonesia, produk impor mencakup 45% dari pasar alat berat dan produk local 

memegang mayoritas pangsa pasar sebesar 55%. Saat ini tercatat empat 

perusahaan alat berat yang melantai di bursa efek, seperti PT United Tractors, 

Tbk, PT Intraco Penta, Tbk, PT Hexindo Adiperkasa, Tbk dan PT Kobexindo 

Tractors, Tbk. 
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Peningkatan pertumbuhan pembangunan dan peluang bagi produsen 

produsen alat berat menyebabkan persaingan dalam alat berat menjadi semakin 

ketat dan menuntut perusahaan– perusahaan sejenis untuk terus mengembangkan 

skala usahanya dengan berbagai strategi untuk mengambil keuntungan dari setiap 

kesempatan yang tersedia untuk memperluas jenis produk, membukan cabang 

baru, menyediakan solusi inovatif dan meningkatkan kualitas layanan purna jual. 

Diharapkan tren kenaikan permintaan alat berat mampu terus berlanjut. 

Kendati demikian, terjadi persoalan seiring dengan peningkatan 

pertumbuhan pembangunan, terjadi kekurangan tenaga kerja pada perusahaan – 

perusahaan alat berat yang akan menyediakan lebih banyak alat berat. Sehingga 

perusahaan manufaktur alat berat membutuhkan lebih banyak tenaga kerja. Untuk 

menghadapi persoalan kekurangan tenaga kerja, maka kampus – kampus di 

Indonesi melakukan kegiatan praktik kerja lapangan. 

Praktik Kerja Lapangan merupakan bagian pendidikan yang 

menyangkut proses belajar berdasarkan pengalaman praktek diluar sistem belajar 

mengajar dalam kelas. Suatu kegiatan belajar  mahasiswa yang menerapkan 

bidang ilmu yang ditempuh selama kuliah. Praktek Kerja Lapangan merupakan 

salah satu kegiatan yang harus dilakukan oleh mahasiswa/i guna memenuhi SKS 

mata kuliah wajib di Universitas Negeri Jakarta terutama fakultas ekonomi 

jurusan akuntansi guna meningkatkan mutu proses belajar mahasiswa/i yaitu 

mengenalkan bagaimana gambaran kerja serta memberi kompetensi pada 

mahasiswa untuk dapat lebih mengenal, mengetahui, dan berlatih menganalisis 

kondisi lingkungan dunia kerja. Dengan kata lain, ini merupakan upaya yang 
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dilakukan dalam mempersiapkan mahasiswa sebelum memasuki dunia kerja dan 

berguna juga untuk menunjang persaingan dalam memasuki dunia kerja.  

Praktik Kerja Lapangan umunya dilakukan dua sampai tiga bulan 

dengan bobot 2 SKS. Karena hal yang sudah dijabarkan diatas, maka praktikan 

melakukan Praktik Kerja Lapangan di Head Office PT United Tractors, Tbk yang 

terletak di Jalan Raya Bekasi KM.22, RT.7/RW.1, Cakung, RT.7/RW.1, Cakung 

Bar., Cakung, Kota Jakarta Timur, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 1391, dimana 

letak Head Office PT United Tractors, Tbk bersebelahan dengan gedung PT 

United Tractors, Tbk cabang Jakarta. 

PT. United Tractors sebagai salah satu Distributor alat berat di 

Indonesia selalu berusaha untuk menguasai pasar alat berat, salah satunya dengan 

merek Komatsu. Sejak berdiri pada tahun 1972, Komatsu  mampu mencapai 

keberhasilan menguasai pasar alat berat di Indonesia. Kini seiring berkembangnya 

waktu, terdapat berbagai macam merek alat berat di pasaran. Kemunculan merek 

– merek baru semakin memperketat persaingan di antara merek yang ada, baik 

merek lokal maupun merek asing. 

PT United Tractors, Tbk mengambil peluang berlomba – lomba 

membuat dan manawarkan produk maupun jasa alat berat berbarengan dengan 

perusahaan lainnya, karena saat ini Indonesia merupakan salah satu negara 

berkembang yang sedang gencar dalam hal pembangunan infrastruktur, bisa 

dibilang perkembangan pembangunan infrastruktur di Indonesia sangat pesat, 

Perkembangan pembangunan infrastruktur sudah dimulai sejak zaman orde baru. 

Tetapi pada tahun 1998 pembangunan infrastruktur tersebut harus terhenti ketika 
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terjadi kerusuhan total dan terpuruknya perekonomian di Indonesia. Lalu mulai 

tahun 1999 keadaan perekonomian Indonesia mulai membaik dan perkembangan 

pembangunan  infrastruktur bisa dilanjutkan kembali hingga sampai saat ini.  

 

B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan  

a. Maksud dari Praktik Kerja Lapangan, antara lain : 

a) Memberikan bayangan agar praktikan memiliki pola pikir yang kreatif, 

inisiatif, bertanggung jawab agar siap memasuki dunia kerja yang 

sebenarnya. 

b) Agar praktikan dapat menjalankan dan mengerti tugas/ pekerjaan 

dengan benar dan patuh terhadap pimpinan kerja yang diikutinya. 

c) Agar praktikan mengenal kondisi dan dinamika dunia kerja yang nyata 

pada unit – unit kerja dalam lingkungan perusahaan. 

d) Agar dapat mempraktekan ilmu yang telah didapat di pendidikan 

formal dan mengembangkan ilmu baru yang didapat dalam dunia 

kerja. 

b. Tujuan dari Praktik Kerja Lapangan, antara lain : 

a) Memenuhi salah satu syarat kelulusan di Jurusan Akuntansi Fakultas 

Ekonomi di Univeritas Negeri Jakarta. 

b) Mengarahkan mahasiswa agar mendapat permasalahan maupun data 

yang berguna untuk pembuatan laporan Praktik Kerja Lapangan. 

c) Mahasiswa bekerja sambil belajar. 

d) Meningkat kemampuan mahasiswa dalam bidangnya. 
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C. Manfaat Praktik Kerja Lapangan 

Adapun manfaat dari Praktik Kerja Lapangan adalah : 

 Bagi Praktikan : 

a. Memberikan pengetahuan tentang perbedaan teori yang di dapatkan di 

bangku kuliah dengan yang diterapkan di lapangan. 

b. Mengetahui bagaimana penerapan di perusahaan dan sebagian 

pembagian dalam tiap – tiap pekerjaannya. 

c. Memberikan kesempatan bagi praktikan untuk bisa praktek langsung 

bekerja di perusahaan, sebagai tolak ukur dengan materi yang telah 

didapatkan di bangku perkuliahan. 

d. Melatih praktikan untuk menjadi pribadi yang mandiri, tekun, mampu 

bersikap, memecahkan masalah, kritis, dan mengambil keputusan 

dalam bekerja. 

e. Praktikan dapat menumbuhkan kemampuan interaksi sosial dengan 

orang lain dalam dunia kerja. 

 Bagi Program Studi Akuntansi : 

a. Mendapatkan umpan balik agar dapat menyempurnakan 

kurikulum sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan IPTEK. 

b. Untuk menjalin hubungan kerja sama yang baik dan saling 

menguntungkan antara Universitas Negeri Jakarta dengan PT. 

United Tractors, Tbk. 

c. Realisasi dan adanya misi sebagai fungsi dan tanggung jawab 

sosial kelembagaan. 
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 Bagi PT. United Tractors. Tbk : 

a. Sarana untuk menjembatani PT United Tractors, Tbk dengan 

Universitas Negeri Jakarta untuk bekerja sama baik dalam akademis 

maupun non akademis. 

b. Bantuan dalam penyelesaian pekekerjaan harian. 

c. Perusahaan dapat melihat tenaga kerja potensial untuk perekrutan 

karyawan. 

 

D. Tempat Pelaksanaan PKL 

PT United Tractors, Tbk (”United Tractors” atau “UT”) adalah 

perusahaan publik di Indonesia yang menjalankan empat pilar bisnis, yaitu Mesin 

Konstruksi, Kontraktor Pernambangan, Pertambangan dan Industri Konstruksi. PT 

United Tractors, Tbk memulai bisnis sejak tahun 1972 dan saat ini menjadi 

distributor alat berat terbesar di Indonesia seperti UD Trucks, Scania, Bomag, 

Tadano, dan Komatsu. PT United Tractors, Tbk merupakan anak usaha dari PT 

Astra International Tbk (“Astra”) yang memiliki saham lebih dari 59% dan sisa 

saham dimiliki oleh publik. PT United Tractors, Tbk memiliki PT United 

Tractors, Tbk memiliki total 131 titik layanan, di antaranya 20 kantor cabang, 19 

site support, 9 kantor perwakilan, 84 kantor tambang dan berbagai titik layanan 

lainnya. Kantor pusat PT United Tractors, Tbk sebagai tempat Praktik Kerja 

Lapangan berlokasi di Jalan Raya Bekasi KM. 22 Cakung Barat, Cakung Jakarta 

Timur dengan call center : (021) 24579999.  

Alasan Praktikan memilih PT. United Tractors. Tbk sebagai tempat 

praktik karena praktikan ingin tau bagaimana sistem di Perusahaan khususnya 
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perusahaan swasta, lalu praktikan diterima dan ditempatkan di bagian spareparts 

PT. United Tractors, Tbk, dimana hanya ada dua divisi yang berkutat dengan 

finance secara langsung yaitu di departement Parts Business Support & 

Administration Dept (PBSA) divisi Spareparts dan di Divisi Finance & 

Procurement and Investmen (PIN). 

 

E. Jadwal dan Waktu PKL 

Program Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan selama 43 hari, 

termasuk satu hari sakit, kuliah dan tiga hari libur nasional. Terhitung sejak 01 

agustus – 28 September 2018 dengan jam kerja selama Senin – Kamis pukul 

08.00 – 16.30 WIB dan Jumat 08.00 – 17.00 WIB, adapun rincian kegiatan 

sebagai berikut : 

1. Tahap Persiapan : 

Pada tahap persiapan yang dilakukan adalah membuat surat permohonan 

untuk Praktik Kerja Lapangan di Biro administrasi, Akademik, dan Keuangan 

(BAKHUM) ditunjukan pada PT. United Tractors, Tbk. Waktu proses 

pembuatan surat permohonan tiga hari, lalu surat diberikan kepada pihak 

perusahaan disertai dengan Curriculum Vitae (CV).  

Setelah permohonan diproses selama beberapa minggu, PT. United 

Tractors, Tbk memberikan kabar melalu telpon. Praktikan  melakukan Praktik 

Kerja Lapangan selama 2 bulan (43 hari). Praktikan mengetahui informasi 

terkait PT United Tractors, Tbk dari Internet. 
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2. Tahap Pelaksanaan  

Praktikan  melaksanakan Praktik Kerja Lapangan selama 43 hari pada 01 

Agustus 2018 sampai 28 September 2018. Praktikan melakukan Praktik Kerja 

Lapangan dengan jam kerja selama Senin – Kamis pukul 08.00 – 16.30 WIB 

dan Jumat 08.00 – 17.00 WIB. 

3. Tahap Pelaporan 

Salah satu kewajiban setelah melakukan Praktik Kerja Lapangan adalah 

membuat laporan tentang apa yang telah dilakukan selama Praktik Kerja 

Lapangan, sebagai salah satu syarat kelulusan bagi mahasiswa Program S1 

Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Penyusunan 

data telah praktikan lakukan sejak Agustus sampai dengan Desember, pada 

tahap penulisan laporan praktikan ini juga melibatkan dosen pembimbing 

sebagai penasehat dan pengarah sehingga hasil laporan dapat maksimal. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 

A. Sejarah berdirinya PT. United Tractors, Tbk 

PT. United Tractors, Tbk. ( UT ) didirikan pada tanggal 13 Oktober 

1972 dengan nama PT Inter Astra Motor Works, berdasarkan akta pendirian 

No.69 Notaris Dojojo Mulyadi, S.H. Lalu sesuai akta perubahan dari notaris Dian 

Pharamita Tamil No. 101 tanggal 28 November 1972  berubah namanya menjadi 

PT. United Tractors, Tbk. Akta Pendirian lalu   disahkan oleh Menteri 

Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat Keputusan No. Y.A.5/34/8 tanggal 6 

Februari 1973 dan telah diumumkan dalam Lembaran Berita Negara No. 31, 

Tambahan No. 281 tanggal17 April 1973. Pada tahun 1989 PT. United Tractors, 

Tbk. Go publik di Bursa Efek Jakarta dan Surabaya dengan jumlah 2,7 juta lembar 

saham dengan nilai nominal Rp 1.000 (Rupiah penuh) per lembar saham, dengan 

harga penawaran sebesar Rp 7.250 (Rupiah penuh) per lembar saham. PT. Astra 

International, Tbk. sebagai pemegang saham mayoritas. 

Seiring berjalannya waktu anggaran dasar perusahaan berubah, yang 

terakhir dilakukan dengan Akta No. 25 tanggal 16 Agustus 2000 oleh Refizal, 

S.H., notaris di Jakarta, berkaitan dengan peningkatan modal dasar Perusahaan 

dari sejumlah Rp 500 miliar menjadi Rp 1.500 miliar. sesuai dengan Surat 

Keputusan No. C- 16066.HT.01.04.Th.2000 tanggal 2 Agustus 2000 dan telah 

diumumkan dalam Lembaran Berita Negara No. 51. 
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UT mengawali kegiatan operasinya pada tahun 1973  sebagai 

distributor alat – alat berat mewakili merek – merek terkenal dunia. Ruang 

lingkup kegiatan Perusahaan dan anak perusahaan (bersama - sama disebut Grup) 

meliputi penjualan dan penyewaan alat berat beserta pelayanan purna jual, 

penambangan dan kontraktor penambangan. Diawali kerja sama dengan komatsu 

Ltd. Japan lalu menjadi satu satunya distributor dalam memasarkan alat – alat 

berat untuk proyek perkayuan , konstruksi, pertambangan dan lain – lain. Hingga 

saat ini UT bekerja sama dengan KOMATSU (Unitnya berupa Bulldozer, 

Excavator, Wheel Loader, DumpTruck dan Motor Grader), Forklift dan Genset 

dari PATRIA-KOMATSU, NISSAN DIESEL (Truck), TADANO (Crane), 

Bomag (mesin giling besar), HAULPAK, SCANIA (truck dan Bus), dan lain – 

lain. 

Pada tahun 80–an UT mulai mengembangkan industrinya pada areal 

seluas 20 Ha. Di Jalan Raya Bekasi Km.22, Cakung Jakarta dengan nama pusat 

Pengembangan Industri PT. United Tractors, Tbk. yang dijadikan sebagai kantor 

pusat. dan mempunyai 18 cabang, 15 kantor lokasi (siteoffices) dan 12 kantor 

perwakilan yang tersebar di seluruh Indonesia. Seperti di lampiran 7 dalam bentuk 

table. 

Sejarah yang panjang dari PT. United Tractors, Tbk, membuat 

perusahaan ini memiliki beberapa bidang usaha yang disebut lima pilar bisnis 

usaha yaitu : 

1. Mesin Konstruksi 

Pilar usaha yang pertama yaitu Mesin Konstruksi PT. United Tractors, Tbk 

menjalankan penjualan alat berat dan alat transportasi termasuk dalam 
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rekondisi mesin-mesin alat berat. Segmen usaha ini mendukung kegiatan 

usaha di berbagai sektor, misalnya pertambangan, perkebunan, konstruksi dan 

perhutanan, serta angkutan dan transportasi. 

Pada tahun 1983, melalui anak perusahaan PT United Tractors Pandu 

Engineering (UTPE), United Tractors masuk ke bisnis rekayasa dan 

pembuatan komponen   alat   berat.   Kemudian,   melalui   Komatsu   

Remanufacturing Asia (KRA) dimana PT United Tractors merupakan satu 

satunya distributor resmi, yang didirikan pada tahun 1997, dan PT Tekno 

Universal Reksajaya (UT) yang berdiri pada tahun 2011, United Tractors 

juga masuk ke bidang jasa rekondisi mesin.  

Kemudian  mendirikan  PT  Andalan Multi  Kencana (AMK) pada tahun 

2010  yang  menjalankan  usaha distribusi  commodity parts.  United Tractors 

juga membentuk beberapa anak perusahaan lain untuk menyediakan berbagai 

jenis produk dan jasa, termasuk PT Bina Pertiwi (BP), yang menyalurkan dan 

menyediakan jasa sewa traktor pertanian Kubota, Komatsu dan Kubota 

generator, mini excavator Komatsu, serta Komatsu forklift. 

PT. United Tractors, Tbk juga menambahkan produk-produk Scania ke 

dalam portofolionya, termasuk truk dan bus, yang kini menjadi salah satu 

pendukung armada transportasi publik Pemerintah Provinsi DKI Jakarta. 

2. Kontaktor Penambangan 

PT. United Tractors, Tbk menjalankan usaha kontraktor penambangan 

melalui salah satu anak usahanya yaitu PT Pamapersada Nusantara (PAMA) 

yang merupakan kontraktor yang menyediakan jasa pertambangan 

komprehensif kepada pemilik tambang untuk membantu  memproduksi batu 
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bara untuk memenuhi permintaan dalam negeri dan luar negeri. PT 

Pamapersada Nusantara (PAMA) melayani seluruh aspek produksi 

pertambangan, sehingga 49% pangsa pasar dikuasai (menurut riset pasar 

internal dikuasai). Beberapa aspek tersebut seperti desain tambang, eksplorasi, 

ekstraksi, hauling, barging dan pengangkutan komoditas. PT Pamapersada 

Nusantara (PAMA) dalam kegiatan operasinya didukung oleh beberapa anak 

perusahaan, yaitu PT Kalimantan Prima Persada (KPP), dan PT Pama Indo 

Mining (PIM). 

Dalam kegiatannya, PT Pamapersada Nusantara (PAMA) bekerja sama 

dan berelasi usaha dengan beberapa produsen batu bara di Indonesia, seperti 

PT Adaro Indonesia, PT Bukit Asam Tbk, PT Indominco Mandiri, PT Kideco 

Jaya Agung, PT Kaltim Prima Coal, PT Jembayan Muarabara dan PT 

Trubaindo Coal Mining. 

3. Pertambangan 

Pilar usaha Pertambangan berfokus pada kegiatan pertambangan batu bara. 

Secara khusus, kembalinya PT. United Tractors, Tbk dalam sektor usaha ini 

dengan awal mulanya terjadi dari akuisisi Perseroan atas PT Prima Multi 

Mineral (PMM) pada 2007, ditambah dengan akuisisi perusahaan tambang 

lokal lainnya selama beberapa tahun selanjutnya. 

pada 2014, dilakukan proses restrukturisasi anak-anak usaha pada pilar 

bisnis Pertambangan, sehingga menjadi di bawah koordinasi PT Tuah 

Turangga Agung (TTA), dengan UT dan PT Pamapersada Nusantara (PAMA) 

masing-masing memiliki 40% dan 60% saham PT Tuah Turangga Agung 

(TTA). Proses ini dilakukan untuk meningkatkan keunggulan operasional, 
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agar pengelolaan anak usaha yang lebih terfokus, dan demi meningkatkan 

efisiensi perusahaan guna meningkatkan kinerja produksi dan 

perdaganganbatu bara. 

Kemudian dilanjutkan dengan diakuisisi lagi PT Sumbawa Jutaraya (SJR) 

pada 2015, ekspansi juga dimulai dalam bidang tambang emas. Dimana pada 

tahun 2016, SJR baru memasuki tahap eksplorasi. 

PT. United Tractors, Tbk dalam sektor usaha ini memiliki hak konsesi atas 

9 (sembilan) lahan tambang batu bara di pulau Kalimantan dan Sumatra 

melalui anak-anak usahanya, yaitu PT Telen Orbit Prima (TOP), PT Agung 

Bara Prima (ABP), PT Bukit Enim Energi (BEE), PT Asmin Bara Bronang 

(ABB),PT Asmin Bara Jaan (ABJ), PT Duta Sejahtera (DS), PT Duta 

Nurcahya (DN), PT Piranti Jaya Utama (PJU) dan PT Prima Multi Mineral 

(PMM). Total cadangan batu bara dari kesembilan lahan tambang 

diperkirakan mencapai 386 juta ton (combined reserve) dengan kualitas batu 

bara menengah hingga tinggi.  

Pada tahun 2017, PT Tuah Turangga Agung (TTA) mengoptimalkan 

produksi batu bara dari tambang Asmin Bara Bronang, dan mulai 

mengoperasikan kembali tambang Telen Orbit Prima. 

4. Industri Konstruksi 

PT. United Tractors, Tbk mendirikan pilar usaha keempat, yaitu Industri 

Konstruksi, pada 2015 melalui akuisisi PT Acset Indonusa Tbk (ACSET), 

yang bergerak di bidang fondasi dan konstruksi bangunan di Indonesia. 

Dimana PT Acset Indonusa Tbk (ACSET) didirikan pada januari 1995 
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telah memegang proyek – proyek penting dengan kompetisi yang tinggi dalam 

jasa kontruksi dan fondasi untuk pekerjaan bangunan, sipil, maritim, seperti : 

Pasific Place, Thamrin Nine, Gandaria city, Kota Kasablanka, West Vsit 

Jakarta, Alila Seminyak, dan sebagainya.  

Anak usaha United Tractors, PT Karya Supra Perkasa (KSP), telah 

membeli 200.000.000 saham PT Acset Indonusa Tbk (ACSET) atau 40% dari 

keseluruhan saham PT Acset Indonusa Tbk (ACSET), kemudian PT Acset 

Indonusa Tbk (ACSET) membeli 50.500.000 tambahan saham sehingga 

kepemilikan saham PT. United Tractors, Tbk di ACSET sebesar 50,1%. 

PT Acset Indonusa Tbk (ACSET) mampu mengoptimalkan nilai lebih 

yang dimilikinya melalui joint operation dan kemitraan strategis dengan Grup 

Astra maupun perusahaan multinasional lainnya di Indonesia, sehingga 

mampu meningkatkan jumlah modal secara signifikan dan menghasilkan 

1.244% peningkatan dari segi nilai kontrak. 

5. Energi 

Pilar usaha yang terakhir namun bukan akhir ini baru didirikan pada 2017. 

Melalui anak perusahaan bernama PT Bhumi Jati Power (BJP), dibangun 

proyek Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) di Kabupaten Jepara, Jawa 

Tengah, sebagai Independet Power Producer (IPP). PT Bhumi Jati Power 

(BJP) akan membangun dua unit baru pembangkit listrik tenaga uap 

menggunakan  teknologi ultra-supercritical dengan kapasitas pembangkit 

2.000 MW, yang akan dibangun berdekatan dengan pembangkit listrik yang 

telah dioperasikan sebelumnya yaitu Tanjung Jati B (Units 1-4). Pembangkit 
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listrik ini rencananya akan memasok listrik selama periode 25 tahun untuk PT 

PLN (Persero), sejak selesainya pembangunan proyek. 

Proyek ini dikelola oleh konsorsium PT Bhumi Jati Power (BJP), yang 

terdiri dari Sumitomo Corporation (50% saham), PT United Tractors Tbk 

(25% saham), dan The Kansai Electric Power Co. Inc. (25% saham). 

Untuk menjalankan 5 pilar bisnisnya,  PT. United Tractors, Tbk, 

didukung dengan beberapa affiliated company atau anak perusahaan. diantaranya 

sebagai berikut :   

a. PT. PAMA PERSADA NUSANTARA  

b. PT. UNITED TRACTORS PANDU ENGINEERING (UTPE)  

c. TUAH TURANGGA AGUNG (TTA) 

d. UNITED TRACTORS HEAVY INDUSTRY (UTHI) 

e. BINA PERTIWI (BP) 

f. ANDALAN MULTI KENCANA (AMK) 

g. UNIVERSAL TEKNO REKSAJAYA (UTR) 

 

Dengan sejarah yang panjang, tentu ada doa dan harapan untuk 

keberlangsungan hidup perusahaan, salah satunya dituangkan dalam bentuk logo 

yang telah digunakan sampai saat ini.  

Berikut logo perusahaan PT. United Tractors, Tbk : 
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Gambar II.1 

Logo PT. United Tractors. 

Sumber : www.UnitedTractors.com,2018 

 

Logo PT. United Tractors, Tbk memiliki filosofi, yaitu : 

a. Warna  hitam,  melambangkan  arti  kemakmuran  (wealth)  dan 

kecanggihan (sopiscated), serta kokoh.  Maksudnya bahwa perusahaan 

ini akan berupaya untuk mengembangkan dan memajukan perusahaan 

baik dari internal maupun eksternal perusahaan,   berupaya untuk 

menciptakan inovasi agar mampu berinovasi dan bersaing. 

b. Warna Kuning, memiliki arti optimis, semangat dan ceria. Yang makna 

nya ialah bahwa orang-orang yang ada dalam internal perusahaan 

memiliki jiwa yang optimis, kreatif,  dan mampu menularkan jiwa yang 

semangat kepada orang-orang sekitarnya 

c. United Tractors (UT), melambangkan brand dari suatu perusahaan, yang 

terdiri dari sekumpulan orang-orang yang selalu berupaya untuk 

memenuhi permintaan pasar dan beberapa product support yang 

mendukung proses nya, yaitu PT. United Tractors, Tbk. 

http://www.unitedtractors.com/
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Guna menjalankan lima pilar bisnis dengan baik, PT. United Tractors, 

Tbk juga memiliki visi, misi, tujuan, dan nilai - nilai perusahaan, yaitu : 

a. Visi PT. United Tractors, Tbk 

“Menjadi perusahaan kelas dunia berbasis solusi di bidang alat berat , 

pertambangan dan energy , untuk menciptakan manfaat bagi para 

pemangku kepentingan”. 

b. Misi PT. United Tractors, Tbk 

“Menjadi perusahaan yang : 

a) Bertekad membantu pelanggan meraih keberhasilan melalui 

pemahaman usaha yang komprehensif dan interaksi berkelanjutan. 

b) Menciptakan peluang bagi insan perusahaan untuk dapat 

meningkatkan status sosial dan aktualisasi diri melalui kinerjanya. 

c) Menghasilkan nilai tambah yang berkelanjutan bagi para pemangku 

kepentingan melalui tiga aspek berimbang dalam hal ekonomi, sosial 

dan lingkungan.  

d) Memberi sumbangan yang bermakna bagi kesejahteraan bangsa. 

c. Tujuan PT. United Tractors, Tbk 

Dalam menjalankan kegiatan usaha setiap organisasi atau perusahaan 

pastinya memiliki tujuan agar usaha yang dijalani dapat berkembang terus 

menenus dan memperoleh hasil yang maksimal. Tujuan kegiatan usaha PT. 

United Tractors, Tbk tersebut antara lain membangun usaha dengan baik dan 

bekelanjutan, dan pada saat yang sama membantu masyarakat mencapai 

pembangunan yang berkalanjutan, mejadi semangat yang mendasari arah 

strategis PT. United Tractors, Tbk. Efisiensi biaya, optimalisasi proses 
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internal, diversifikasi portofolio bisnis, internalisasi budaya perusahaan, 5 

layanan purna jual yang lebih baik, relasi yang lebih kuat dengan pelanggan 

dan principal, serta strategi dan inisiatif lainnya telah diteraplan selama 

beberapa tahun terakhir demi memastikan PT. United Tractors, Tbk, Sumber 

Daya Manusianya, mitra bisnisnya, dan masyarakat dapat berkembang 

besama-sama bahkan melampaui tujuan berkelanjutan. 

d. Nilai nilai dalam menjalankan usaha PT. United Tractors, Tbk 

PT. United Tractors, Tbk memiliki nilai – nilai budaya agar karyawannya 

memiliki arah dalam berpikir dan bertindak pada kegiatan operasional sehari 

hari serta tetap menjaga profesionalitasannya agar dapat mencapai seluruh visi 

dan misi perusahaan PT. United Tractors, Tbk. Yaitu UT Way Solution yang 

memiliki makna, diantaranya huruf pertama yaitu, Serve “S”, Organized “O”, 

dan Leading “L” menjadi Corporate Foundation, ketika huruf ini juga 

melambangkan “THE SUN” atau matahari yang dapat diartikan sebagai 

sumber energi dan dasar sebuah sistem. Dua huruf berikutnya yaitu, 

Uniquesness “U”, dan Totality “T’ menjadi Competitive Advantage, kedua 

huruf tersebut juga melambangkan “UT Brand” atau karakter perusahaan, 

yang terdiri dari orang dan product support. Tiga huruf terakhir yaitu 

Innovative “I”, Openmind “O” dan Netrworking “N” menjadi Center of 

Excellence. Ketiga huruf tersebut melambangkan “Something That Goes”  

yang diharapkan aktif dan dinamis. 
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Gambar II.2 

Logo Budaya PT. United Tractors, Tbk. 

Sumber: Dokumen Internal Perusahaan 

Berikut filosofi dan nilai budaya perusahaan : 

1) Serve : Memberikan pelayanan terbaik kepada pelanggan secara 

professional dengan sepenuh hati. 

2) Organized : Mengedepankan cara berpikir, bekerja, dan bekerjasama 

secara sistematis, disiplin, menggunakan prinsip prioritas, dan saling 

menghormati. 

3) Leading : Selalu menjadi yang terdepan dan proaktif dalam 

memberikan solusi yang terbaik, sehingga menjadi teladan, inspirasi, 

serta motivasi bagi lingkungannya. 

4) Uniqueness : Selalu memberikan solusi terbaik yang khas tanpa 

mengorbankan kepentingan perusahaan. 

5) Totality : Secara standari dan penuh integritas melaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya dengan memberikan solusi yang tuntas, lengkap, 

dan menyeluruh. 

6) Innovative : Selalu menumbuhkembangkan gagasan baru, melakukan 

tindakan perbaikan yang berkelanjutan, dan menciptakan lingkungan 

kondusif untuk berkreasi sehingga memberikan nilai tambah bagi 

pemangku kepentingan. 
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7) Open-mind : Selalu menunjukkan keterbukaan hati, pikiran, sikap, dan 

perilaku untuk mengembangkan potensi diri dan organisasi. 

8) Networking : Selalu memperluas hubungan yang sinergis untuk 

meningkatkan nilai tambah melalui kemitraan yang saling 

menguntungkan. 

Dengan sejarah panjang disertai dengan nilai nilai perusahaan yang 

diterapkan untuk mewujudkan visi misi, PT United Tractors juga telah 

memperoleh beberapa penghargaan dalam berbagai bidang, 

Tabel 1 Penghargaan yang telah diperoleh 

TAHUN NAMA PENGHARGAAN 

2013 

Indonesia’s Most Admired Companies 2013, category: The First 

Winner in Trading and Services Industry, by Fortune Indonesia 

Magazine. 

The Best in Building and Managing Corporate Image, category: 

Heavy Equipment Distributor, Corporate Image Award 2013, by 

Frontier Consulting Group and Bloomberg - Businessweek 

Magazine. 

Winner of Indonesian Most Admired Knowledge Enterprise 

(MAKE) Award 2013, by Dunamis Consulting. 

Winner of Asian Most Admired Knowledge Enterprise (MAKE) 

Award 2013, by TELEOS - The KNOW Network 

One of The Most Trusted Company 2012, based on Corporate 

Governance Perception Index Assessment, by The Indonesian 

Institute for Corporate Governance (IICG). 

Winner of Anugerah Business Review 2013, category: Operational 

Excellence, by Business Review Magazine. 

2012 

#10: Indonesia’s Most Admired Companies 2011, by Hay Group 

Indonesia and Fortune Magazine. 

Winner of HR Excellence 2012 Award, by Lembaga Management 

Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia – SWA Magazine 

Winner of Indonesia Enterprise Risk Management Award 2012, 

category: distributor and manufacturer, by Business Review 

Magazine 

One of Top Performing Listed Companies, Best Listed Companies 

2012, by Investor Magazine 
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Overall Winner of Indonesia Sustainable Business Award 2012, by 

Global Initiatives and The Jakarta Globe Magazine. 

The Best in Building and Managing Corporate Image, category : 

Heavy Equipment Distributor, Corporate Image Award 2012, by 

Frontier Consulting Group and Bloomberg - Businessweek 

Magazine. 

The Best Public Companies 2012 Based on WAITM (Wealth 

Added Index) Method, category: Capital Goods, by Stern Stewart 

Co and SWA Magazine. 

Winner of Asian Most Admired Knowledge Enterprise (MAKE) 

Award 2012, by TELEOS - The KNOW Network. 

Indonesia Best Companies 2012, category: The Biggest Growing 

Equity Retailers Company, by Warta Ekonomi Magazine. 

Winner of 2012 Strategy and Performance Execution Excellence 

(SPEx2) Award, category: Heavy Equipment and Services 

Industry, by GML and Fortune Indonesia Magazine. 

One of Top 50 Companies, Best of The Best Awards 2012, by 

Forbes Indonesia Magazine. 

One of The Most Trusted Company 2011, based on Corporate 

Governance Perception Index Assessment, by The Indonesian 

Institute for Corporate Governance (IICG). 

#2: Best for Disclosure and Transparency and #4: Overall Best 

Company in Indonesia for Corporate Governance 2012, by 

Asiamoney 

   Sumber :  Data Internal PT. United Tractors, Tbk 

 

B. Struktur Organisasi dan Pelaksanaannya 

Struktur Organisasi PT. United Tractors, Tbk dipimpin oleh seorang 

Presiden Direktur yang membawahi beberapa Direktur Bidang, yaitu Direktur 

Corporate Human Capital ESRSGA & Communication, Direktur Corporate 

Strategic & Technology & Marketing, Direktur Corporate Finance & 

Accounting, Direktur Marketing, direktur operasional, Direktur Product 

Support. Berikut adalah struktur organisasi PT. United Tractors, Tbk : 
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Gambar II. 3 Struktur Organisasi PT. United Tractors, Tbk. 

Sumber : http://www.unitedtractors.com/id/company-profile/organizationstructure 

PT United Tactors Tbk memiliki unit kerja/departemen yang saling 

berhubungan yang dipegang oleh beberapa direktur bidang. Salah satu unit 

kerja yang ada pada PT. United Tractors, Tbk adalah Divisi spare parts yaitu 

divisi yang menjual produk-produk suku cadang dari beberapa merek alat berat 

seperti Komatsu, Scania, Bomag, Tadano, Valmet, dan UD Trucks. 

Dalam divisi spare parts tim kerja dibagi menjadi beberapa 

departemen antara lain; Product Support Liabilities, Budget, Transaction 

Control & Accounting Support Dept., Product Support People Development 

Dept., Product Support Business Development Dept., Product Support 

http://www.unitedtractors.com/id/company-profile/organizationstructure
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Collection & Financing Dept., Product Support Technical Training Dept., 

Operation Excellence, Overhaul Business Development Dept. Logistic Dept., 

Product Support Certification Dept., Customer Support & Sales Dept., Strategic 

Part Marketing Dept. berikut Struktur Organisasi Divisi Spareparts 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II. 4  Struktur Organisasi Divisi Spareparts 

PT United Tractors, Tbk. 

     Sumber : Dokumen Internal Perusahaan  

Dalam menjalankan usaha dan mengusahakan pencapaian target, divisi 

spare parts membutuhkan korelasi dengan banyak departemen salah satunya parts 
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business support & administration departemen untuk berelasi bersama konsumen. 

parts business support & administration departemen mengurusi segala transaksi 

dengan konsumen dan juga pembiayaan persediaan suku cadang di gudang. 

PBSA Department merupakan salah satu department di Divisi Sparepart 

yang mengurusi administrasi dan finance secara langsung, dan satu – satunya 

yang mengurusi admin dan finance sendiri untuk divisinya selain divisi Finance di 

lantai gedung yang berbeda. 

 

Gambar II. 5 Struktur Organisasi Departemen PBSA 

PT. United Tractors, Tbk. 

Sumber : Dokumen Internal Perusahaan 

Parts Business Support & Administration Dept (PBSA) selama 

menjalan perannya juga memiliki beberapa tugas yaitu : 

a) Mengelola laporan administrasi Megelola kebijakan, strategi, dan prosedur 

dalam mengontrol capital 

b) AR dan AP management kerja 
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C. Kegiatan Umum Perusahaan 

PT United Tractors, Tbk merupakan distributor alat berat, yang 

memiliki kegiatan umum perusahaan adalah sebagai berikut : 

1. Product 

PT United Tractors, Tbk menawarkan beberapa produk, yaitu : 

1) Remanufacturing Service dimana dengan didukung anak perusahaan 

oleh Universal Tekno Reksajaya melakukan pertukaran komponen dari 

cutomer yang rusak dengan kondisi siap pakai. 

2) Service call, dimanapun lokasi unit yang rusak berada dan butuh 

mekanik, maka terdapat paket perbaikan yang disediakan terdiri dari 

kontrak pemeliharaan dan perbaikan dengan diagenin oleh PT United 

Tractors. 

3) General Overhaul Service, customer dapat mengurangi break down 

time pada unit dan memaksimalkan working capital 

4) Maintenance Contract, adalah sistem manajemen perawatan  alat  berat 

dengan biaya perjam dengan kondisi dan jangka waktu tertentu sesuai 

dengan perjanjian kedua belah pihak. 

2. Place  

PT United Tractors, Tbk terletak di Jl. Raya Bekasi Km.22, Cakung, 

Jakarta Timur. Di dalam satu alamat tersebut terdapat 2 jenis kantor, yaitu 

kantor Head Office United Tractors Indonesia dan kantor United Tractors 

Cabang Jakarta. Selama PKL, praktikan ditempatkan di Head Office 

United Tractors. Di kantor tersebut  merupakan tempat untuk pelayanan 
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jasa purnajual alat berat di wilayah  Jabodetabek. Letak kantor yang 

strategis merupakan salah satu strategi PT. United Tractors dalam 

memasarkan produk barang maupun produk jasanya. Kantor tersebut 

sangat strategis karena berada di tengah – tengah  antara Kota Bekasi dan 

Kota Jakarta, kantor tersebut juga dekat dari  Gerbang Tol Cakung 1. 

Dalam memenuhi permintaan layanan purnajual  alat berat di seluruh 

Indonesia, PT. United Tractors mendistribusikan jasa  layanannya dengan 

membuka 19 kantor cabang, 22 kantor pendukung, dan 11 kantor 

perwakilan yang tersebar di seluruh penjuru Indonesia. Saluran distribusi 

yang digunakan PT. United Tractors adalah saluran distribusi langsung 

dimana PT. United Tractors sebagai produsen menjual langsung jasanya 

kepada konsumen. Sedangkan pesaing head-to-head dari PT. United 

Tractors yaitu PT. Trrakindo Utama mempunyai saluran distribusi yang 

lebih banyak dengan 66 kantor cabang, 15 rental store, dan 11 training 

center yang tersebar di seluruh Indonesia. 

3. Promosi 

Untuk meningkatan penjualan diperlukan sistem pemasaran yang  baik, 

salah satunya adalah promosi. Dalam kegiatan bisnis, promosi merupakan 

kegiatan yang sangat penting guna menghadapi persaingan dengan 

perusahaan lainnya yang bergerak di bidang yang sama. Untuk 

menghadapi persaingan tersebut, maka PT. United Tractors menggunakan 

salah satu dari bauran promosi yaitu dengan cara penjualan personal atau 

personal selling. Penjualan personal yang dilakukan PT. United Tractors 

adalah dengan cara menelepon calon pelanggan (telemarketing) dan 
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menemui calon pelanggan secara langsung untuk menawarkan produknya. 

Divisi Servis PT. United Tractors juga memiliki tagline “United Tractors 

Guaranteed Product Support” yang menunjukkan bahwa dukungan produk 

untuk customer dijamin oleh United Tractors. 

4. Physical Evidence 

Pekerjaan servis alat berat bisa dibagi dalam 2 kategori berdasarkan  

tempatnya, yaitu pekerjaan di field dan pekerjaan di workshop. Pekerjaan  

di field adalah pekerjaan servis alat berat dimana mekanik 

mengerjakannya di lokasi unit customer berada, sedangkan pekerjaan di 

workshop adalah pekerjaan  servis alat berat yang dilakukan di workshop 

atau bisa disebut  

bengkel yang terletak di belakang kantor PT. United Tractors. Physical 

evidence yang dimiliki oleh PT. United Tractors, Tbk adalah 1 buah 

gedung sebagai kantor dan 1 buah gedung sebagai  workshop, terdapat wi-

fi, beberapa unit komputer, printer, pyoyektor, dll. Dan untuk workshop 

PT United Tractors, Tbk keadaannya cukup terawat, setiap sore sebelum 

pulang kerja para mekanik membersihkan workshop agar terlihat bersih 

setiap harinya. Workshop tersebut berwarna kuning, mencerminkan kehati 

- hatian mekanik dalam mengerjakan servis alat berat. Terdapat beberapa 

fasilitas untuk mekanik di workshop. 

 

 

 

 



 
 

29 

BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

A. Bidang Kerja 

Parts Business Support & Administration Dept (PBSA) yang secara 

garis besar adalah Departmen yang menangani semua administrasi & keuangan 

di  Parts Division PT United Tractors, Tbk. praktikan ditempatkan di section 

Account Payable, di section ini praktikan menangani proses pembayaran hutang 

ke Vendor atau Forwarder  atas pembelian spare parts mulai dari daily vendor, 

kliring, hingga mengirim detail pembayaran melalu faksimile dan di section Asset 

dan Budget, di section ini praktikan menangani penginputan dan pengecekan 

biaya perjalan dinas karyawan parts division, serta penginputan Purchase 

Requisition tiket perjalanan dinas untuk vendor ticket. Dalam pelaksanaan 

Praktik Kerja Lapangan, praktikan dibimbing oleh Bapak Rahmat Hidayat 

sebagai Officer bagian AP dan dibimbing juga oleh Bapak Teddy S sebagai 

Officer Asset dan Budget. Dalam Penyelesaian tugas praktikan juga dibantu oleh 

rekan rekan kerja divisi Parts PT United Tractors, Tbk sehingga terjalin kerja 

sama yang baik.  

 

B. Pelaksanaan Kerja 

Hari pertama praktikan masuk, kami diperkenalkan dulu oleh bagian 

PSDM dan dijelaskan peraturan – peraturan untuk anak magang (mahasiswa) dan 

anak PKL ( SMK ) seperti : bagi anak magang boleh menggunakan pakaian 

bebas dan alas kaki bebas namun rapih, setiap akhir bulan di hari jumat 
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mengambil kupon makan untuk bulan berikutnya dan mengambil uang transport 

di bagian PSDM, dan jam kerja anak magang adalah hari Senin - Kamis pukul 

08.00 – 16.30 WIB dan hari Jumat pukul 08.00 – 17.00. Ketika sepakat dan 

bersedia dengan peraturan yang diberikan, maka praktikan membuat kontrak 

magang yang ditandatangani oleh anak magang dan sekretaris divisi dimana 

masing – masing ditempakan. 

Setelah selesai dengan bagian PSDM, praktikan ke bagian divisi 

Parts yang berada di lantai 3A gedung HO PT United Tractors, Tbk, dibantu 

dengaan sekretaris divisi parts yaitu Ka Meidina Noor Annisa praktikan 

berkenalan dengan satu divisi parts, lalu diakhir diarahkan dibagian Parts 

Business Support & Administration Dept (PBSA). 

Adapun pekerjaan yang dilakukan oleh penyusun berkaitan dengan 

System Application  and Product in data processing (Software Database SAP) 

adalah sebagai berikut :  

a. Daily Vendor 

Adalah proses pencocokan informasi hak vendor dan customer, cross 

check invoice hardcopy dari Vendor atau Forwarder yang sudah di proses 

terhadap pencatatan di sistem yang diakui sebagai hutang  dan di jadikan 

acuan untuk pembayaran invoice / tagihan ke vendor atau forwarder. 

Dengan cara : 

1) Log in di Software Database SAP : menggunakan akun dan password 

pembimbing atau karyawan yang sedang tidak menggunakan Software 

Database SAP 
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Gambar III. 1 Log in SAP PT United Tractors, Tbk. 

Sumber : PT United Tractors, Tbk                
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Gambar III. 1 Log in SAP PT United Tractors, Tbk. 

Sumber : PT United Tractors, Tbk 

2) Pilih A/P atau menggunakan kode FBL1N untuk mencocokan berapa 

invoice yang sudah diposting dan dibayarkan  
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Gambar III. 2 setelah masuk ke akun A/P. 

Sumber : PT United Tractors, Tbk 

3) Masukan No. Vendor dan nama vendornya berdasarkan invoice yang 

akan dicek dari awal bulan sampai tanggal sehari setelah input, 

gunanya agar tidak terlewat, karena masing – masing vendor memiliki 

account number yang berbeda – beda, untuk company code selalu 

gunakan “ PT UT”, sebagai contoh proses daily vendor dari PT 

BOMAG (contoh invoice di lampiran 8), seperti berikut : 

 

Gambar III. 3 penginputan data vendor di SAP 
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Gambar III. 3 lanjutan penginputan data vendor di SAP  

PT United Tractors, Tbk. 

Sumber : PT United Tractors, Tbk 
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4) Execute nomer dokumen setelah sebeleumnya filter dokumen dari hasil 

nomer – nomer dokumen dari rangkaian sebelumnya  

 

 

Gambar III. 4 proses filter,posting dan execute nomer dokumen. 

Sumber : PT United Tractors, Tbk                                                  
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Gambar III. 4 lanjutan proses filter,posting dan execute nomer dokumen. 

Sumber : PT United Tractors, Tbk                                                  
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5) Hasil akhir dari proses sebelumnya siap di print dengan langkah klik 

pstng date, dan melakukan tata cara print pada umumnya tapi 

menggunakan output device  PR51, lalu daily vendor siap. 

 

       

   

Gambar III.5 proses print hingga hasil daily vendor tahun 2012. 

Sumber : PT United Tractors, Tbk                              
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b. Post Clearing 

Adalah pelaporan atau pemantauan transaksi jual beli, dan penanganan 

perpajakan, serta pembayaran jasa freight pada PT TNT Skypak 

International Express dengan menginput reporting support yang dikirim 

vendor dan sudah dibuat menjadi MS Excel oleh karyawan yang lain, ke 

Software Database SAP dengan cara : 

1) Log in di Software Database SAP : menggunakan akun dan password 

pembimbing atau karyawan yang sedang tidak menggunakan Software 

Database SAP (seperti gambar III.1). 

2) Pilih A/P atau menggunakan kode FBL1N (seperti gambar III.2) 

3) Input nomer dokumen yang ada reporting support vendor yang ada di 

MS Excel, lalu input biaya, input kode komersil vendor misalnya jika 

Scania dengan kode terdiri dari 7 angka di data Ms Excel, jika Bomag 

yang angka depannya 93...... atau 83..... dan tadano yang memiliki 

angka lebih banyak dari scania dan bomag 

4) Kemudian input VAT 1% barang, biasanya sudah tertera langsung di 

data Excel 

5) Lalu input nama jasa Freightnya, disini yaitu TNT SKYPAK 

INTERNATIONAL EXPRESS 

6) Masukan jumlah VAT 10% dan PPH 

7) Proses dilakukan satu – persatu dari setiap data yang ada di MS Excel 

c. Vouching ( Pemeriksaan Deklarasi Perjalanan ) 

Adalah pemeriksaan biaya perjalanan dinas karyawan di Parts 

Division baik Parts Division HO maupun Parts Division karyawan yang di 
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Site dengan lampiran  tanda bukti dan surat tugas jika memakai rencana 

biaya perjalanan, dan di input di Software Database SAP agar karyawan 

tersebut bisa melakukan perjalan dinas lainnya lagi dan di per tiga bulan 

akan dilakukan pemeriksaan tim audit internal PT United Tractors. 

Penginputan di Software Database SAP dengan cara : 

1) Cek dan hitung rincian di nota dengan yang karyawan lampirkan di 

kertas deklarasi, dicontohkan dari data lampiran karyawan bernama 

Alvin Bobby S. 

 

Gambar III. 8 Lembar deklarasi perjalanan dan bukti tansaksi karyawan. 

Sumber : PT United Tractors, Tbk 
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Gambar III. 8 lanjutan lembar deklarasi perjalanan dan bukti tansaksi 

karyawan. 

Sumber : PT United Tractors, Tbk 

2) Jika sudah sesuai, log in ke Software Database SAP dengan akun dan 

password pembimbing atau karyawan yang sedang tidak menggunakan 

Software Database SAP ( seperti gambar III.1 ) 

3) Jika ada rencana biaya perjalanan dinas sebelumnya, buka surat tugas 

direcord perjalanan dinas karyawan dengan kode Travel Management 

dan ganti angka biaya perjalanan dinas jika tidak sama dengan 

kenyataan biaya perjalanan dinas. Record yang dibuka adalah milik 

karyawan bernama Meisala Mauludin 
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Gambar III. 9 Record perjalanan selama menjadi karyawan 

Sumber : PT United Tractors, Tbk. 

4) Jika biaya perjalanan dinas di travel management sudah di sesuaikan 

dengan biaya sebenarnya, maka kembali ke halaman awal Software 

Database SAP dan buka General Ledger, input rincian biaya 

perjalanan dinas dengan tanda bukti yang sudah diperiksa 
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Gambar III. 10 general ledger ditandai dengan blok kuning.  

Sumber : PT United Tractors, Tbk 

5) Setelah di input, jika repayment maka karyawan mengembalikan 

kelebihan uang yang di berikan ketika membuat surat tugas dengan 

rencana biaya. Input menggunakan kode postkey : 40 account : 

120000001 

6) Jika payment maka karyawan menerima kekurangan uang yang di 

berikan ketika membuat surat tugas dengan rencana biaya. Input 

menggunakan kode postkey : 50 account : 120000001 

7) Baik payment atau repayment hasil deklarasi, praktikan harus ke kasir 

untuk mengembalikan kelebihan biaya perjalan dinas atau mengambil 
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kekeurangan biaya perjalanan dinas untuk diberikan kepada karyawan 

yang bersangkutan 

d. Purchase Requistion Ticketing 

Purchase Requistion ( PR ) Adalah penginputan harga ticket, value 

added tax 1%, airport tax yang dikenakan pada karyawan yang melakukan 

perjalanan dinas tersebut. Biasanya dikirim tiap dua minggu sekali oleh 

vendor ticket untuk di input dalam Software Database SAP sebagai beban 

PR agar di proses pencairan pembayarannya oleh bagian finance. 

Dilakukan dengan cara :  

1) Log in Software Database SAP dengan akun dan pass pembimbing 

atau karyawan yang sedang tidak menggunakan Software Database 

SAP ( seperti gambar III.1 ) 

2) Input permintaan PR yang dikirim oleh vendor ticket dari bentuk Ms 

Excel ke Software Database SAP 
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Gambar III. 11 Purchase Requistion ( PR ) dari vendor ticket pesawat 

Sumber : PT United Tractors, Tbk 

3) Pilih kode PR for PO General 
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Gambar III.12 tampilan penginputan di Software Database SAP. 

Sumber : PT United Tractors, Tbk 

4) Isi G/R account : 7560000001 lalu pilih Business area CMO, karena 

dibebankan di HO PT United Tractors, Tbk, selanjutnya Cost center : 

01 PRT karena untuk karyawan Parts Division, Lalu input Valuation 

Pricenya dengan Inv. Price pada harga basic. 
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Gambar III. 13 penginputan G/R  Account dan valuation price di Software 

Database SAP. 

Sumber : PT United Tractors, Tbk 

5) Kemudian dengan cara yang sama dari karyawan pertama sampai akhir 

namun harga basicnya diganti nominal VAT 1%, begitupun dengan 

airport tax. 

6) Seterusnya dilakukan sampai karyawan-karyawan yang menggunakan 

peswat terinput, jadi tiap karyawan terdapat  2 - 3 nama dengan 

valuation price yang berbeda 

 

C. Kendala yang Dihadapi 

Kendala yang dihadapi oleh praktikan selama melakukan Praktik 

Kerja Lapangan adalah sebagai berikut : 
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1) kurang pengetahuan tentang Software Database SAP yang digunakan serta 

belum familiar dengan kode kode yang digunakan, jadi membutuhkan 

waktu beberapa lama untuk adaptasi. 

2) Semua pekerjaan harus dilakukan dengan waktu yang cepat agar tidak 

adanya penumpukan berkas. Sehingga, pratikkan rentan melakukan 

kesalahan dalam menginput  dokumen dalam Software Database SAP, 

terjadinya kesalahan atau adanya pencatatan yang terlewat. 

3) Software Database SAP tidak dapat digunakan di dua komputer disaat 

bersamaan atau tidak bisa digunakan paralel sehingga menghambat praktikan 

dalam menyelesaikan tugas. 

4) Apabila over budget, dana untuk tiap kegiatan beda aliran dan dijatahkan 

perbulan, namun jika sedang banyaknya karyawan yang bepergian maka 

dana yang dijatahkan untuk satu bulan sering tidak cukup untuk dana 

perjalanan karyawan maupun pembayaran tiket pesawat disebut over 

budget. Namun over budget bisa langsung di acc ketika pembimbing 

langsung menghubungi bagian finance dengan mengambil dana dari bulan 

berikutnya, tetapi kendalanya adalah ketika tidak ada yang merespon dari 

bagian finance maka praktikan tidak bisa melanjutkan tugas yang 

berhubungan dengan dana. 

D. Cara Mengatasi Kendala 

Dari beberapa kendala yang telah dipaparkan diatas, praktikan 

mencoba meminimalisir kendala yang terjadi. Berikut beberapa cara 

mengatasi kendala yang dilakukan oleh praktikan : 
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1) Sering bertanya kepada pembimbing dan membuat catatan kecil sendiri 

tentang tata cara penggunaan Software Database SAP, dan kode kode 

dalam setiap penggunaan. 

2) Lebih teliti dan sabar ketika menginput data pada dokumen yang sedang 

diproses dan mengecek ulang satu - persatu data yang ada di Software 

Database SAP. 

3) Praktikan menggunakan Software Database SAP karyawan yang sedang 

tidak menggunakan Software Database SAP, jadi praktikan memiliki 

beberapa akun Software Database SAP karyawan. 

4) Sering menghubungi dan mengingatkan pembimbing untuk meng follow 

up bagian finance 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Setelah pratikan menjalani Praktik Kerja Lapangan selama dua 

bulan, praktikan memperoleh banyak ilmu, pengalaman, dan relasi yang berkaitan 

dengan Software Database SAP sehingga praktikan dapat menarik beberapa 

kesimpulan. Beberapa kesimpulan yaitu : 

1. Pengalaman Praktik Kerja Lapangan di PT United Tractors selama dua 

bulan. 

2. Tugas-tugas yang praktikan lakukan selama Praktik Kerja Lapangan 

adalah : 

1) Reconsiliation, 

2) Post Clearing, 

3) Purchase Requistion Ticketing, 

4) Pemeriksaan deklarasi perjalanan, 

5) Mengirim E-mail ataupun membalas E-mail dari vendor maupun PT 

United Tractors, Tbk cabang atau site, 

6) Melakukan perekapan arsip dan mengadministrasi hasil rekapan.  

3. Praktikan dapat mengetahui sistematis di bagian Spareparts PT United 

Tractors, Tbk. 

4. Praktikan mendapat pelajaran berinteraksi dan kerja sama dengan orang 

lain dalam dunia kerja.  
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Selama melaksanakan Praktek Kerja Lapangan (PKL), praktikan 

dibimbing oleh semua pegawai di divisi Spareparts PT United Tractos Tbk, 

Khususnya dibagian Parts Business Support & Administration Dept (PBSA) 

sehingga memudahkan  praktikan dalam menyelesaikan pekerjaan yang diberikan. 

Dibutuhkan ketelitian dan kecepatan dalam melaksanakan pekerjan agar hasil 

yang diperoleh maksimal, akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan pengalaman Praktik Kerja Lapangan di PT United 

Tractos Tbk, ada beberapa saran yang hendak praktikan sampaikan dan 

diharapkan dapat berguna dikemudian hari, yaitu : 

a. PT United Tractors, Tbk sebaiknya membuat akun Software Database SAP 

khusus untuk anak Praktik Kerja Lapangan, sehingga tidak perlu pinjam  

kepada karyawan yang lain. 

b. PT United Tractors, Tbk sebaiknya membuat tata cara penggunaan 

Software Database SAP lengkap dengan kode kode yang sering digunakan, 

sehinga anak Praktik Kerja Lapangan sudah bisa membaca dan 

mempelajarinya, jika ada kebingungan juga terjawab di tata cara tersebut 

sehingga tidak perlu mencari – mencari pembimbing yang sedang sibuk 

hanya untuk bertanya kode. 
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LAMPIRAN – LAMPIRAN   
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Lampiran 1 Surat Permohonan Pelaksanaan 
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Lampiran 2 Surat Keterangan Balasan dari PT United Tractors, Tbk 
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Lampiran 3 Surat Keterangan Melaksanakan PKL 

 

 

 



56 
 

 
 

Lampiran 4 Daftar Hadir PKL 
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Lampiran 5 Daftar Kegiatan Harian PKL 
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Lampiran 6 Penilaian PKL 
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Lampiran 7 Sejarah PT United Tractors, Tbk 

TAHUN PERKEMBANGAN 

1972 Secara resmi berdiri di Indonesia tepatnya pada Oktober 

1973 
Menjadi  distributor tunggal produk Komatsu  dan Tadano di 

Indonesia.      

1974 
Menjadi  distributor tunggal vibratory roller  Bomag dan  

mulai menjual Forklift Komatsu.    

1983 

Mendirikan  PT  United  Tractors  Pandu  Engineering  

(“UTPE”) untuk memasuki industri rekayasa serta 

manufaktur komponen dan attachment alat berat. 

1984 Menjadi distributor tunggal UD Trucks. 

1989 

Mendirikan  PT  Pamapersana  Nusantara  (“PAMA”)  untuk 

menyediakan  jasa kontraktor  penambangan  dan juga  resmi 

tercatat di Bursa Efek Jakarta dan Surabaya dengan pemegang 

saham mayoritas dimiliki PT Astra International Tbk.   

1992 

Mendirikan PT United Tractors Semen Gresik (“UTSG”) 

sebagai usaha patungan bersama PT Semen Indonesia 

(Persero) untuk melakukan proyek pertambangan quarry dan 

batu kapur.  

1995 
Mendidikan UT Heavy Industry (S) Pte. Ltd., yang berbasis 

di Singapura, sebagai perpanjangan distribusi impor alat berat 

ke Indonesia. 

1997 

Mendirikan  PT  Komatsu  Remanufacturing  Asia  (“KRA”)  

di Balikpapan  guna  menyediakan  jasa  rekondisi  mesin  

dan komponen Komatsu.     

2004 Ditunjuk sebagai distributor tunggal resmi produk Scania.  

2007 

PAMA  mengakuisisi  PT  Prima  Multi  Mineral  (“PMM”)  

yang memiliki hak konsensi lahan tambang di Rantau, 

Kalimantan Selatan. 

2008 

Mengakuisisi PT Tuah Turangga Agung (“TTA”) di Kapuas, 

Kalimantan Tengah. Mendirikan PT Multi Prima Universal 

untuk memberikan jasa sewa mesin serta penjualan mesin 

bekas; dan mendirikan PT Patria Maritime Lines, melalui 

UTPE, guna memberikan jasa transportasi batu bara lewat 

sungai. 

2010 

Mendirikan  PT  Andalan  Multi  Kencana  (“AMK”)  untuk  

focus pada distribusi commodity parts dan, melalui TTA, 

mengakuisisi PT Agung Bara Prima (“ABP”) yang memiliki 

hak konsesi tambang di Kapuas, Kalimantan Tengah. 

2011 

PT Universal Tekno Reksajaya (“UTR”) didirikan untuk 

memberikan jasa rekondisi mesin dan komponen. Kemudian, 

melalui PAMA dan TTA, UT mengakuisisi perusahaan 

dengan hak konsesi lainnya, termasuk PT Bukit Enim Energi 

(“BEE”), PT Asmin Bara Bronang (“ABB”), PT Asmin Bara 

Jaan (“ABJ”), PT Duta Sejahtera (“DS”) dan PT Duta 
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Nurcahya (“DN”). PT Patria Maritine Industry (“PAMI”) 

didirikan UTPE untuk memberikan jasa perbaikan dan 

pemeliharaan kapal. 

2012 

TAA  mengakuisisi  PT  Borneo  Berkat  Makmur  (“BBM”)  

yang memiliki 60% saham PT Piranti Jaya Utama (“PJU”), 

perusahaan tambang dengan hak konsesi lahan, tambang di 

Kapuas, Kalimantan Tengah. UTPE mengakuisisi PT Patria 

Maritime Perkasa (dahulu Perkasa Melati) untuk memasuki 

industry manufaktur dan jasa perbaikan kapal di Batam, 

Kepulauan Riau. 

2013 
PAMA menambah 15% kepemilikan saham di ABB dan ABJ, 

sehingga saat ini menguasai 75,4% saham ABB dan ABJ. 

2014 

Restrukturisasi lini bisnis pertambangan: seluruh anak usaha 

pertambangan menjadi di bawah TTA, dengan UT dan 

PAMA masing-masing memiliki 40% dan 60% saham TTA. 

2015 

Pembentukan lini bisnis PT United Tractors Tbk yang 

keempat, yaitu Industri Konstruksi, dengan mengakuisisi PT 

Acset Indonusa Tbk (“ACSET”) dengan kepemiilkan sahan 

sebesar 50,1%. PAMA mengakuisisi 80% saham PT 

Sumbawa Jutaraya (“SJR”), perusahaan eksplorasi 

pertambangan emas di Sumbawa, Nusa Tenggara Barat. PT 

Unitra Persada Energia (“UPE”) didirikan untuk bergerak 

dalam bidang industry pembangkit tenaga listrik. 

2016 

PT United Tractors Tbk melalui TTA menandatangani 

Condirional Shares and Purchase Agreement sehubungan 

dengan pembelian 8,1% saham-saham PT Suprabari 

Mapanindo Mineral (SMM), sebuah konsesi pertambangan 

(cooking coal) yang berlokasi di Kalimantan Tengah. 
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Lampiran 8 contoh invoice untuk daily vendor PT BOMAG 

 

 

 


